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PENAN GANAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR SEBUAH
PENDEKATAN KOLABORASI DENGAN ORANGTUA |
Oleh Pujaningsih”

Abstrak

.- Anak berkesulitan belajar sering dikeluhkan sebagai sumber permasalahanr
yang menghambat proses belajar mengajar di kelas. Untuk menanganinya, guru

 tidak bisa hanya sendirian saja dan kolaborasi dengan orang tua merupakan pilihan -V
. " strategis untuk dilakukan. Kolaborasi ini muncul sebagai wujud kebersamaan antara
~ sekolah dan rumah dalam mendidik anak. Kolabarosi dapat dzwujudkan dalam

setiap proses pendidikan, khusus untuk pembelajaran. anak berkesulitan belajar '
‘kolaborasi dapat dilakukan saat proses asesmen, rencana pembelajaran individual, -
monitoring program dan pekerjaan rfumah. Untuk mewwjudkan. kolaborasi yang
sinergis, sekolah perlu memahami permasalahan yang dialami oleh keluarga karena

 kesulitan belajar putra/putri mereka. Untuk itu maka percayaan, komunikasi yang

terbuka, saling menghargai merupakan hal pertama bagi sekolah untuk dzbangun !
dalam membangun kolaborasz dengan orangtua : LR :

Kata kuncz kolaborasz orangtua, sekolah

i Pendahulu an

K@euhtan belaJar di sekolah dasar merupakan fenomena yang kerap’ '

dxtemul Kcsuhtan ‘belajar tersebut banyak ditemukan dalam beberapa penelltlan

| _Abdurrahman dan Torahim (1994 dalam Abdurrahman. 1999) di DKI Jakarta
' wmenemukan 16, 52% anak yang- menunjukkan kesuhtan belajar. - Endang S dkl"
: (,4001) di Gunung Kldul juga menemukan sekitar 16,33 % anak berkesuhtan bela]ar

d1 sekolah dasar. Secara lebih spes1ﬁk Gorman C dalam Majalah Time tertanggal 31
‘Agustus 2003 mengemukakan sekxtar IO% =20 % “anak usia’ sekolah dasar

}mengalann kesuhtan ‘membaca. Kesuhtan ini secara langsung maupun tldak

1 menyebabkan kesulhan belajar di berbagal bidang yang lain. Kesuhtan membaca .

merupakan kesuhtan yang paling banyak dltemul dlbandmgkan kesuhtan akadcmlk |
_1a1n (berh1tung, menuhs) '

* Anak berkesulitan belajar dlsampmg mempunyal hambatan akadermk Juga

- .:mengalaml hambatan dalam kemampuan' sos1a1 (Bender & Wall. 1994 dalam-
"Elksmn & Elksmn 2000) dan emosxonal Daniel et.all (2006) menemukan"*

* Dosen Pena’zdzkan Luar Biasa FIP UNY
, . . - 85
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i 'kecenderungan tmggl dalam hal kemgman bunuh diri pada anak dengan hambatan"'? _-
‘membaca. Kavale dan Forness (1996 dalam Elksnin & Elksnin. 2000) menemukan
5% anak berkcsuhtan belajar menunjukkan perilaku sosml yang kurang. Lackaye
; dan Margalxt (2006) menemukan anak dengan kesuhtan belaJar leblh senng merasa
; sendiri dan mempunyax perasaan. negat1f/s1tua31 hati yang tldak baik. Anak dengan
-kesuhtan belajar Juga menunjukkan kemampuan yang rendah - dalarn semangat
; 7. ~bela3ar, harapan kepercayaan pada kemampuan diri, kemampuan mehhat hngkungan
| ‘secara menyeluruh ‘Kondisi emos1 anak yang cenderung negatif banyak dlsebabkan__v_
.karena kegagalan—kegagalan yang sermg ditemui. Kecenderungan ke arah depresr: -
juga dltemukan pada anak berkesulitan belajar- (Maag & Re1d 2006) -
: Keberadaan anak berkesulitan belajar di sekolah dasar dengan berbaga1
k -hambatan yang. ia. miliki sampa1 saat ini belum banyak mendapat layanan yang.
memadm Kebutuhan khusus yang membutuhkan penanganan tersendln banyak::"
.dlgantungkan pada peran guru kelas d1sampmg mengajar anak-anak yang la.n
Keterbatasan guru kelas dalam waktu, tenaga dan pemahaman merupakan suatu hal
' yang d,lematls untuk diarahkan ke pemenuhan kebutuhan anak bcrkesuhtan belalar
a yang semestlnya Permasalahan ini ma31h tetap menjadi - tantangan pada dumav
' pendldlkan kita ketika kehadiran seorang guru pendamping khusus ‘belum
tereahsas:kan di sekolah dasar 7 ! -
| _ Kebutuhan akan pemahaman penanganan anak yang mengalam1 kesuhtan
5semakm banyak dlrasaican di sekolah Alasan pertama, tuntutan profeswnahtas guru
dalam hal kompeten31 menga_;ar mengarah pada kemampuan mengajar dengan’_v
keberagaman potensx dan gaya mengajar slswa, tldak terkecuah kebutuhan belajar
'vyang berbeda-beda Kedua, penanganan anak dengan kesulltan bela_]ar (AKB)_l"
: -'mengurangl angka tinggal kelas dan kemungkman drop out sehmgga mendukung :

 program_ WAJAR DIKDAS 12 tahun. Damel et al, (2006) menemukan"”

_kecenderungan t1ngg1 untuk putus sekolah ‘pada anak dengan hambatan membaca :

erflga _penanganan AKB merupakan upaya prevent1f dari permasalahan—

permasalahan personal maupun sosml yang dapat muncul sebagai akibat kegagalan_ s

) akadelmk Dengan kata lam negara akan dapat menylmpan banyak dana i)

penanggulangan kejahatan apablla hal- hal pencetus/pemlcu dari hal tersebut dapat~ ,
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 diintervensi sejak a\&al. Keempat, UU SISDIKNAS 2003: telah r'riengamahafkan
_ téntang hak dari setiap pesérta didik lint_uk mendapatkan layanan pendidikan sesuai
kebutuhannya, demikian juga anak yang mengalami kesulitan belajar. K

. Salah satu jalan keluar yang banyak diteniui di lapangan adalah dengan
_inelibatkan'(berkolaborasi) orangtua. Namun, kolaborasi antara sekolah dan orangfua
séring-me_ngalami I;endala. Pandangan konvensional dari pihak sekolah/ahli yang
ményélahkan oréngtua, ditemukan sebagai sﬁmber permas’aiahar.l (Alin & Regina,
20'04" Hall & Hall. 2003). Anggapan tersebut sudah semestinya berubah sejalan
pergeseran ﬁlosoﬁ s1kap dan praktek sosial tentang intervensi anak yang lebih
berpt.sat pada keluarga Kedua, Peran orangtua lebih banyak sebagai pemantaui ‘
keberhasilan belajar anak di sekolah. Hasil survey 2 dari 3 orangtua AKB di Inggris
rnenyerahkan tanggung]awab pengajaran ke sekolah (Aled Blake. 2006). Alm &
Regma (2004) jugd menemukan perbvdaan sudut pandang antara guru dan orangtuaA '

_ .terhadap minat keterlibatan orangtua terh_adap kemajuan perkembangan belajar,aqak
di sekolarl‘lk. Crangtua menganggap pihak sekolah tidak fokus dalam menangani anaK
§§m¢nta;a pihak sekolah berpendapat bahwa orangtua tidak memperdulikan upaya
sckolah >d.avlam iﬁenangani putra/putﬁ mereké. Perbedaan sudﬁt pandahé ditéfnﬁi
sebaoai masalah yang banyak menghambat upaya penanganan anak berkesuli,{an
bela)ar ; _ _ |
o Komumkam efektif, keterbukaan lnlSIdtlf guru (sekolah) untuk selalu
menyertakan orangtua dalam upaya penanganan anak berkesulitan belajar menjadl
- langkah awal dalam pembentukan kolaborasi yang sinergis. Disamping hal tersebut
ada -beberapa peméhaman yang membantu pelaksanaan kolaborasi agar - dapaf -
bexjalan lancar antara lain, sisi pentmg sebuah kolabora51 kond151 p31kologls>
orangtua dengan ‘anak yang mengalarm hambatan pelajaran  dari. beberapa

pelaksanaan kolabora51 yang sudah dllakukan

Anak Berkesuhtan Belajar : Apa dan Slapa" e
i Kesulitan belajar atau juga sering dikenal learning dzsabzlmes banyak ’
dlpahaml oleh masyarakat luas sebagai hambatan dalam bela_]ar Hambatan . 1n1

/dialami oleh anak ketika berada dalam Jenjang sekolah dasar sehingga pr_es_tasl

i :8']
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akademlk mereka rendah Anak-anak tersebut mengalarm kesuhtan dalam menuhs e

' membaca rnaupun berh1tung Kesulitan tersebut dapat dialami- dalam satu bldang saja e

= namun tidak j Jarang yang mengalami kesulitan hampir di semua bldang

Pemahaman secara medis sedxklt lain karena memandang dan seglv

2 penyebab Keeuhtan belajar atau lebih dikenal sebagai Disfungsi M1n1ma1 Otak

(DMO) atau D_1sfungs1 Otak Mmlmal (DOM) diartikan sebagai sebuah dampak_dan .
'.kélainan -neiirolo'gizs yang teljadiAsécﬁra' "‘ﬁﬁrﬁmél' DMO' ini ‘menyebabkan seorang
, 'anak menJad1 terhambat dalam memakna1 mformas1 v1sua1 maupun auditori.
' Kesalahan pemaknaan atau kesalahan persep81 ini menyebabkan hambatan dalam
,membaca menulis dan berhitung. Variasi letak kelainan di otak menyebabkan
: keragaman muncul dalam kasus-kasus kesulitan belajar.

‘ _ Deﬁms1 kesulitan belajar pertama kali dlgunakan secara luas dalam duma :
pendldlkan pada tahun 1975 dalam Pubhc Law 94 — 142. Sampa1 saat ini, rev151
| _sudah dllakukan sehingga definisi terbaru dan  Learning Dzsabtlmes adalah 3

* The term "specific ;earmng d'sabzlzty means a disorder in one or more
of the basic psychologlcal processes involved in understanding or in using
% ‘language spoken or written, which disorder may manifest itself in imperfect
" ability to listen, think, speak, read, write, spell , or to do mathematical
calculations. Such term inciudes such conditions as perceptual disabilities,
_ brain injury, minimal brain dysfunctzon dyslexio, and developmental aphasia.
-~ Such term does not include a learning problem, htat is primarily the result of .
'vzsual hearmg, or motor disabilities;: of mental retardation; of emotional -

'dzsturbance or of envzronmental cultural or economic dzsadvantage (Lerner
" & Kline.. 2006: 7) i

Pengertlan dan deﬁn181 d1 atas mcmpunyal empat konsep utama, yaltu

e .'Anak mempunya1 kekacauan dalam satu atau lebih proses ps1kolog1 dasar

'":(memon persepsx audltorl persep51 v1sua1 bahasa, dan berfiklr)
2 - Anak mempunya1 kesulitan dalam belajar terutama dalam hal berbxcara,
| ‘mendengarkan menuhs membaca (mekamk dan pemahaman) dan
_ matematlka ERE Y ' ; ‘ _
- 3. .Masalah belajm tidak terkalt dengan masala.h keterbatasan fung51 penghhatan
: _'.'-pendengaran tunagrahlta masalah emos1 keterbatasan ekonom1 budaya dan__\

e | llngkungan
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4 Permasalahan belajar anak yang t1dak dlsebabkan oleh keterbatasan potensr-'
. -intelektual secara tidak langsung memberi gambaran bahwa ada kesenje‘mgan' |
antara potensi dengan hasil belajar yang dicapai anak. | '

" Pengertian kesulitan belajar ‘yang dikemukakan oleh National Joint
Commitee on Learning Disabilities  (NJCLD) dan Intéi‘ageﬁcy Commite'é on
L’eamiﬁg Disabilities (ICLD) juga mengarah pada ke-empat hal dir atas. Pengertian
tersebut mengarah kepada kesulitan bela_]ar karena faktor internal anak (neurologls)
Kenyataan di lapangan, kesulitan: belajar muncul karena faktor eksternal dan mternal'_

- 'anak Namun keberagaman faktor tersebut bukan halangan untuk menangam mereka‘:_ ;
karena_ semua dapat diketahui melalui asesmen untuk menentukan langkah -

- selanjutnya.

Smlth (1998) menjabarkan permasalahan ‘yang dialami oleh: anak "

': .berkesuhtan bela_]ar dalam- beberapa ‘cakupan, antara lain : -a) masalah bahasa, b)
'masalah perhatian, c) masalah ingatan, d): masalah kogmtlf e) masalah sos1al
emosmnal Permasal ahan-permasalahan tersebut banyak berdampak pada kegagalan
: akadermx._Sclam itu, ditemukan beberapa kecendcrungan yang dapat menghambat
| i‘)ér_kembangah dan pertumbuhan mereka secara umum. Lackaye dan Margalit (2006)
mencri‘ukan anak bcblengan kesulitan belgjar lebih 'sering' mefasa sendiri dan ‘
mempunyal perasaan negat1f/sfcuasx hati yang tidak baik. Anak dengan kesuhtan ;

: »-belajar Juga menunjukkan kemampuan yang rendah dalam hal akademlk semangat :

-belaJar harapan kepercayaan pada kemampuan diri, kemampuan melihat lmgkungan'_ :

- secara menyelurch. Kondxsl emosi anak yang cenderung negatif banyak dlsebabkan' .
il karena kegagalan-kegagalan yang sermg ditemui. Kecenderungan ke arah depre81
e _]uga dltemukan pada anak berkesuhtan belajar (Maag & Reld 2006)

Penanganan terhadap permasalahan bela]ar pada anak yang beragam dlﬁ i

.sekolah merupakan wujud dari kuahtas sebuat sekolah. Permasalahan belaJar oleh -
‘Levme (2005) dlpandang sebaga1 keragaman cara dan belajar dari anak-anak dan‘ :

pemenuha.n dari keragaman tersebut mencermmkan komitmen yang kuat dari sekolah

_untuk mendldlk Hal serupa juga d1ungkap oleh Glaser (1977), ia memandang -

kuahtas pendldlkan bukan membenkan pembelajaran yang sama kepada semua 51swa 3

. 89



Jurnal Pendzdzkan Khusw Vol 2 No 2, Nop 2006

melamkan pembelajaran yang menjangkau semua’ anak untuk memaksnnalkan |
B "perkembangan mtelektual dan sosial. | 7

Penanganan permasalahan belajar dlpandang dari kepent.ngan teman-teman
yang lain dalam satu kelas mempunyai peranan pentmg dalam membangun
,keberSamaan,’ empati dan saling menghargai satu sama lain. Kelas sebagai miniatur
rmm kehldupan sos1a1 masyarakat merupakan tempat anak-anak belajar berinteraksi

o dengan orang lain, Ketlka menjumpai teman yang mempunyal ‘hambatan akademlk.

respon yang biasa muncul berupa eJekan cacnan dan penguc11an Hal ini dapat

bcrdampak negatlf pada perkembangan kepnbadlan ketika mereka dewasa. Guru
sebaga1 model dapat menunjukkan sikap-sikap positif untuk menghmdan hal tersebut
e sejak bangku sekolah. Sikap guru ke anak berkesulitan belajar menjadi model yang
- nyata bagi teman-teman lain. Tentu saja hal ini bukan dlmaksudkan secara ekstrim . -

; bahwa anak-anak yang sulit belaJaJ: mendapat perhatian ekstra, namun semua- anak‘
mendapat perlakuan sesua1 dengan kebutuha.n mereka. - gy
~ Penanganan kesulitan belajar di sekolah banyak “dikeluhkan - tidak »
_ -mmbuahkm hasﬂ sesuai harapan guru. Keteroatasan waktu belajm di sekolah dan
| pola pendldlkan antara sekolah dan rumah yang tidak smergls sering menJad1 alasan
.dari kegagalan tersebut. Sebagai institusi formal dalam mendidik anak, sekolah
ni_emang bertugas untuk mendidik anak, namun keluarga juga mempunyai peranan
L yang smﬁgi.ggcaral_infonnal. Kolaborasi antara sekolah dan rumah _'IIn’e'nj'adi salah sate

Vél.te'rnatif yang coba ditawarkan dalam tulisan ihi.

,Sls1 Urgens1 Kolaboras1 dengan Orangtua , _
' - Peran orangtua dalam pembelajaran anak tldak dn'agukan 1ag1 dan dalam .
-.‘,rangka membenkan penanganan untuk anak berkesuhtan belajar Vlgotsky (1978.?-4 |
| dalam Pnce et al., 2001) menuturkan bahwa lingkungan sosml ‘berperan pentmg\
dalam perkembangan anak. ngkungan yang dlmaksud adalah sekolah, keluarga dan ’
_masyarakat Ketlga hngkungan tersebut dalam 1nterak81 seharl-han memberl suatu

-pengalaman belajar pada diri anak dan akthya menjadi suatu pengetahuan Barton .

‘ dan Coley (1992 dalam Price et al., 2001) j juga menyatakan bahwa hal yang pahng ch

menentukan keberhasilan belajar adalah ‘segala sesuatu yang terjadi di rumah.
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=5 Keterllbatan orangtua berdampak pada perkembangan kogmtlf dan’ kemampuan'
V,sjakademlk (Des1mone 1999, Kurtz Cotes & Mahoney 1999, Simon. 2001 Trusty
1999 dalam Summers et al., 2005) _
‘ ' : Bronfenbrenner (1979 dalam Hall & Hall. 2003) mengungkapkan bahwa
'.nub‘ungan ‘antara orangtua dan anak adalah dinamis dan saling mempengaruhi.
_ Penlaku/sxkap anak mempengaruhi s1kap/per11aku orangtua terhadap anak - dan : ;
| : perlakuan/s1kap orangtua juga berpengaruh terhadap s1kap/pen1aku anak. Setlap hari

: Agnanak berinteraksi langsung dengan orangtua, saudara dan anggota keluarga yang lain. '

e _ Interak81 tersebut dapat menjadi pemlcu mot1vas1 namun juga dapat sebahknya

| '__Apablla orangtua dan anggota keluarga lain tidak/kurang memahami kondisi ,anak
nlaka kecaman, olokan, tuntutan akan mementahkan upaya yang telah dilakukan
sekolah. | _ S o

‘ : Walberg (1984 dalam - Pnce at all 2001) menyatakan bahwa perhatlan. A

S orangtua lebih berkontnbus1 pada - kcberhasﬂan akadenm( danpada tingkat sosml

ekonom1 Jadi, perbedaan situasi- dan kondisi keluarga bukan faktor penghalang . -

. untuk menjahn kolaborasi dengan orangtua Pernyataan ter‘sebut semakin‘ L

gmempcrkuat pendapat peneliti, bahwa perhatian, kepeduhan orangtua terhadap_ :
' fperkembangan belajar anak dapai diupayakan dan keberhasilan akademik - tldak B
. banyak terpenigaruh oleh faktor sosial ekonomi. Sadinsky (2006) menuturkan bahwa :
2 selama 15 tahun mengadakan kolabora31 dengan orangtua ada dukungan untuk

; .berbagal keglatan siswa dan mendorong terjadinya perubahan di sekolah. Perubahan-

‘ .perubahan tersebut dalam sumber lain disebutkan ada 5 hal, yaitu : 1) memngkatkan
prestasx akademlk 2) ‘kehadiran 51swa 3) pcnla.ku siswa yang baik, A) kuahtas.
pendldlkan yang t1ngg1 dan 5y terclpta hngkungan belajar yang aman, nyaman dan .
jdlslphn (Blank et al., 2003 dalam Adams 2006) Elbaum & Vaughn (2001) Juga

: L menemukan manfaat keterhbatan orangtua untuk memngkatkan konsep diri ana.k. |

: -,'berkesulltan belajar spes1ﬁk meldlul pelahhan Selaln untuk anak berkesuhtan : _'

' . _bela_]ar kolabora51 dltemukan berdampak positif untuk semua anak (Candace 1999
% Bloom 1981, Ensle. 1992)

21
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Kondlsi dan Reaksi Orangtua Anak Berkesulltan Belajar
: -Orangtua "anak - berkebutuhan khusus (berkesulitan belajar) mengalarni
tékanan yang lebih besar dibandingkan dengan orangtua anak-anak yang tidak
_ mengalami kelainan (Mahoney dkk. 1992 dalam Smith, 1998). Tekanan tambahan
berasal dari- gangguan-gangguan dalam siklus keluarga yang':' tidak searah (Dyson.
I 991 dalam Smith, 1998). Orangtua anak berkebutuhan khusus (berkesulitan belajar)
dalam keseharian mereka bergelut pada harapan yang Jauh dari kenyataan sering
' 'memmbulkan situasi-situasi yang tidak nyaman. '
‘Smith (1998) mengemukakan kerentanan s1tua31/kondnsl negatif yang dapat
muncul antara lain :
a. Pengalaman tensolasx orangtua mungkln dapat merasa tidak ada orang lain yang
mengem kond1s1 xesedihan mereka. Dukungan dan anggota keluarga lain tidak
akan banyak menbantu dalam hal ini. Kehadiran keluarga lam yang memlhk1
w-f.‘permasalahan serupa sering mempermgan beban yang ‘ada, namun mungkm'
l Jarang dljumpal sehingga menyebabkan. permasala.ban semakm ber’(umpuk ,
b Merasa dalam- kesendman Orangtua anak dengan keeuhtan belaja merasq
' temnggal dan keseplan ketika keluarga dan teman membicarakan keberhasﬂan
~akademis dan prestasi anak-anak mereka yang pintar. _
c. Merasa bingung dan tersisih. Orangtua merasa bingung mengenai penyebab
' -kelainan anak mereka dan bertanya-tén}fa' tentang hval'-halv yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Mereka juga kadang merasa bahwa para
profeswnal yang mereka temui tldak dengan sungguh-aungguh berusaha untuk
'menolong 1 i ! _" 4
Kond151 kond1s1 di atas mempunyal kemungklnan muncul dan perlu A

-dlpemmbangkan ketlka akan mengajak orangtua untuk. beker_]asama Pcnenmaan :

_’orangtua terhadap permasalahan belajar anak tldak terjadl begitu saja, hal ini

membutuhkan proses dan tahapan- tahapan Sebuah penelltlan tentang reaksi orangtua i
dljelaskan dalam tahapan—tahapan berikut : a. Terguncang, b. Menolak, c. Sedih, d.
Cemas, e.: Takut f. Marah dan f. Menyesualkan d1r1, (Drotar 1975 dalam Smith.
'1998) '
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Temuan lain - dalam : penehtlan oleh Eleanor. Whitehead (dalam

' www chxlddevelopmentmfo com) tentang reaks1 orangtua antara lam sebaga1 benkut

L Menyala.hkan misal : ”Itu terjadl karena guru tidak memperhatlkan ia
| dapat belaJar dengan baik di rumah”
2. In, misal : ”mengapa ia tidak secerdas kakaknya”
pi 3. Tawar-menawar misal : ”tunggu sampa1 tahun depan, mungkm masalahnya
selesai bila pmdah” 7 _
4. Bersalah nnsal - ”Seharusnya saya tldak bekeqa saat ia kecil, hmgga ia jadi
i bermasalah seperti ini” R £,
5 -Tertutup, misal : "tidak ada satupun yang paham akan anak saya” ‘
© 6. Berdalih, misal : "mari kita coba cari ahli lain, temen saya bilang berhasﬂ
jiPa dibawa ke tempat Pak. X” Orangtua pergl dan satu ahli ’ke ahli_ lain -
sampa1 ia menemukan pendapat ahli yang sesuai dengan kemgmannya
 Tahapan di atas tidak selalu d1a1am1 oleh semua keluarga dengan anak yang.
me‘ngalann masalah (belajar), selain itu juga respon yang timbui dapat’ be_r_agam..
'Réa,ksi_terhadap permasalahan yéhg‘dihadapi anak dapat muncul dalam bent.uk-‘ya_ng
bérbédé‘, serta menimbulkan upaya-upaya ;SényeieSaian masalah yaﬁg beragam. Guru
'p’c’:»rluvmemahami kondisi tersebut di atas dalam upaya pendekatan ke 'orangt_ﬁ.a siswa

j sebélum mengajak Berkolaborasi nie’nangani putra/putri mereka.

Dampak Kesulitan Belajar dalam Kehldupan Keluarga dan Alternatif Solusi
Perhatxan berlebih pada anak berkesuhtan belaJar dapat bcrdampak padav '

» :hubungan permkahan, mteraks1 orangtua dengan anak interaksi anak: dengan saudara .:_
E yang lain serta hubungan dengan anggota keluarga yang lain (Grossman 2001),',,'1
_Contoh kasus saat orangtua mendampmgx Panjl mengetjakan pekeqaan rumah :
-.Orangtua sudah memberi penjelasan, waktu untuk menger_]akan sudah lama namun
'_, P_anjl belum juga dapat menyelesalkan'pekcqaan rumah berhitung dari .sckolah. .
Setiap saat mengerjakan pekerjaan rumah, situasi tegang, keluhan selalu terulang.

Kekecewaan ini kadang memmbulkan kemarahan, ﬁ'ustas1 dan tanglsan karena .

kegagalan Situasi ini terjadl setiap mengeljakan pekerjaan rumah sehmgga saudara

‘yang lain sering merasa diabaikan karena perhatian lebih tertuju pada Panji. Kondisi

g3
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Pan_u menyebabkan kekecewaan pada orangtua dan hal tersebut menyebabkan L

) penekanan pada Panjl untuk berusaha 1eb1h keras lagi dan leblh banyak kemungkman 5

gagal dapat terjadi. Situasi ini dapat memperburuk perkembangan Panji secara umum
7 ; Vketlka orangtua belum menerima kondisi Panjl yang sebenarnya e

Kekecewaan pada anak sermg menj jadi’ permasalahan dalam keluarga yang
| "menyebabkan kedua orangtua saling bertengkar. Permasalahan rumah tangga yang L
llam dapat saling’ menumpuk sehmgga merusak hubungan suami istri dan apabllav
' permasalahan tersebut tidak dapat teratas1 maka hal tersebut dapat semakin

: menambah stres pada anak-anak yang lain termasuk anak yang mengalarm kesuhtan :

e »_belajar.l Sikap . saling menyalahkan sering ‘muncul karena - membebankan "

E permasalahan anak pada tanggung Jav:/aB“”sala}i satu pasangan. Permasalahan
~ keluarga  tersebut tldak luput dari kepeduhan sekolah untuk mendengar dan_ :
A :membenkan saran-saran solutif kepada orang tua anak. -~ T |
. Permasalahan yang dihadapi oleh anak memerlukan pemecahan bersama‘f

.darl kedua orangtua Beberapa lanc,kah dalam penanganan anak antara lain : *

}mengenah ‘masalah, mencari bantuan, menerima hasil d1agnos1s bekeqasama de‘lgan wa

i ) plhak sekolah dan ahli lain memerlukan nerundmgan dan keduabelah plhak (Suami

- dan istri) untuk menentukan keputusan. Pembagian peran antara orangtua dalam

'-'penanganan anak berkesuhtan belajar dlpcrlukan agar saudara yang Iam tetap'_: 7

mendapat perhatlan Salmg mendukung ketlka salah satu pasangan mula1 merasa
"tertekan juga dapat diupayakan untuk mendamp1ng1 anak sehmgga mampu '
menghadapl dan menylkapl kesulitan bela]ar yang: dialami. j

= Penelltlan Scorgie (2001) menunjukkan beberapa hal- yang dltempuh e

_'orangtua agar keberadaan anggota keluarga dengan kebutuhan khusus (kesulitan -
v"belajar) tldak menjadi beban Hal-hal tersebut antara lam menata hat1 pembaglan_
‘tanggung jawab, dan mengumpulkan berbagal informasi. " 

: f 1. Reframmg (Menata ulang hat1) Menenma kOlldlSl anak sebagalmana adanya '

adalah langkah awal yang - positif bagi anak ‘Penerimaan akan membuka

oo gerbang kemampuan anak. Merenungkan m1a1 atau manfaat keberadaan anak

: '_ di ke.uarga serta harapan akan masa depannya (m1sa1 bermam dengan nang,
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-memkmatx hldupnya, peka terhadap famili dan. lmgkungan sekxtar) dapat :
e menumbuhkan semangat dalam merawat dan mendidik mereka. )
-~ 2. ». Tanggung jawab dan pembaglan tugas yang proporsional. Dua strategi untuk
i - mewujudkan hal tersebut adalah menjaga keharmonisan dan merawatnya
; Menjaga keharmonisan keluarga dapat dilakukan dengan menghablskan
- waktu bersama, belajar untuk terbuka dan menclptakan kebersamaan dalam .
‘ berbagal permasalahan Dlsampmg itu pembenan perhatlan pada semua anak
» juga perlu diperhatikan untuk. menghmdan rasa iri pada saudara mereka Rasa '
: tanggung ]awab bersama sebaga1 anggota keluarga dalam mendidik - dan
merawat anak berkebutuhan khusus (berkesulitan belaj ar) perlu ditanamkan.
3. Sumber ahli. Meskipun berhubungan dengan para ahli terkadang
- membutuhkan biaya dan waktu yang banyak terbuang, tetapi ini -perlu
. dllakukan untuk mengetahm kondisi anak sebenarnya.
4. Mengikuti. Pelatihan. Manfaat pelatihan bagi orangtua antara lam
. mempunyai papdangan yang positif terhadap anak, menjadl lebih sabar dan i
"muncul kemauan untuk terus belajar dan mengetahul hal-hal pentmg yang.-
terkait dengan usaha mendldlk anak mereka. Pandangan posmf orangtua'
merupakan dorongan yang kuat agar anak dapat mengembangkan potens1.
yang ada secara maksimal 'nesklpun di s1s1 lain mempunyax kete*batasan
Harapan itu selalu ada ketlka sabar menghadap1 kenyataan 'yang tidak" sesual'
keinginan. Kemauan untuk belajar dan mencari pengetahuan untuk membantu
, anak belajar menjadi poin pentlng dalam keterlibatan orangtua.
. Mampu membuat keputusan: Keputusan yang dimaksudkan adalah keputusan
30 untuk menerima kondisi anak yang perlu pemblmbmgan seumur hldupnya
At Fllosoﬁ hidup. Persoalan yang muncul ketika menghadapi permasalahan anak
' : menJadlkan ‘orangtua banyak belajar untuk ‘menjadi ~kuat dan. beram
‘mengambil keputusan untuk kema_]uan anak. .
’ 'Alternatlf-a]ternatlf solusi di atas. dapat dlrvspon pihak sekolah untuk menjadl'
Sy agenda sekolah dalam rangka penanganan anak melalui kolaborasi dengan p:tg.,n_g :
~. tua. '
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Komumkas1 sebagal Kuncl utama dalam Kolaboras1

Komumkas1 antara orangtua dan sekolah merupakan wahana untuk sahng T

'memom’for perkembangan anak. Sebagai sarana penghubung, keberhasilan dari

kolabora31 ini tergantung dari kualitas dan kuantitas texjadmya komuruka31 Selama 2

' llm komumkas1 1ntens1f sering texjadl bila ada permasalahan dengan anak dlsekolah -
'dan orangtua sermg berasums1 demlklan bila ada panggllan dari plhak sekolah

'Kondm 1m merupakan hal yang perlu diatasi untuk membangun komuruka51 efektlf e

: A‘Keterbukaan masmg-masmg pihak: dan’ kemauan untuk menyamakan persep31 dan
.harapan atas permasalahan siswa dapat memperlancar komumkam selan]utnya Alat
i ‘komumkas1 untuk memperkokoh Jahnan kolaborasi antara orangtua dan guru"
antaralam ' ' ' '
o Pertukaran informasi informal. Pertukaran informasi dapat dilakukan saat .
- orangtua menjemput anak. Pertemuan ini perlu dipersiapkan oleh guru.
"~ b. Observasi orangtua. Kunjungan orangtua ke sekolah-diberikan keleluasaan
‘wa.ktu disamping itu perfemuan dengan orang lain yang mempunyai

- permasalahan yang sama Juga dapat menJad1 a_]ang pertukaran pengalaman =

. c iLayanan telepon. Pembenan nomer telepon dan waktu untuk menelepon |
: i‘nerupakan dordngan yang kuat untuk mempextahankan komunikasi terbuka.
g, .Catatan tertulis. Pencapaian posmf oleh anak dapat dlsampalkan juga me1a1u1 <
fsurat yang dlklnm ke rumah. - ‘_ s :
e Jurnal dua arah memberi komun1kas1 dua—arah antara orangtua dan guru.
- "Buletln berita berkala (Smlth 1998)

Kapan Kolaboram Dllaksanakan ?. Y

Kolaborasx teljadx dalam berbaga1 aspek selama proses pendldlkan' w

jberlangsung Kolabora31 dapat dlwujudkan saat proses . asesmen, rencana

: pembelajaran mdmdual momtormg program dan pekeljaap rumah (Candace

i _SB 1999) Hal senada Juga dlungkap oleh Epstem and Dauber 1991 Swick, 1991 =
g-(dalam Sw1ck 1992) yang menyatakan bahwa kolaboras1 dapat dllakukan dalam hal =

perencanaan komumka31 dan evalua81 Secara gans besar, kolaboras1 dllakukan- _-

"da_lam r_angkalan proses penanganan anak be_rkesuhtan bclajar -yang terdiri dari
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asesmen perencanaan, pelaksanaan dan evaluas1 Dalam proses tersebut tczjadl
pembaglan peranan antara sekolah dan rumah. Secara visual, kolaboras1 dengan

_orangtua dltampﬂkan dalam gambar berikut i ini :

/ Pengumpulan informasi ' \

Kepala sekolah - ‘Guru kelas ‘ | Pedagog/peneliti
| o Mempersiapkan * Mengumpulkan | o observasi
- pertemuan | | contoh pekerjaan siswa
¢ Mengirim angket anak. - e interviu siswa -
untuk orangtua e Membuat reviu
- tentang anak &
'* penanganan yang

\ W e b pernah dilakukan kap J

/ ' PERTEMUAN I ,

' mengumpulkan semua data tentang anak *
menentukan prioritas penanganan pada
masing-masing anak
c. reviu penanganan sebelumnya

op

K - d. merencanakan penanganan selanjutnya
Pelaksanaan
EXr
T e R
.~ Evaluasi
... . 08
~ Sk ad 2
Refleksi Program
; - P T |
——— ¥ 1
~ Pelaksanaan Rencana
L Program )

b
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Bagan d1 atas merupakan baglan dan proses student study team yang

dlkemukakan oleh Harwell (2001). Tanida b1ntang pertama menunjukkan saat

| pengumpulan informasi dilakukan. Orangtua memberikan informasi mengenai anak
mereka melalui angket. Angket tersebut dibawa pada pértemuan I yang juga dihadiri
= '61eh guru kepala sekolah, dan ahli‘terkait Pada perternuan I, sekolah memberikan
jalternatlf alternatif penanganan yang dapat dllakukan dan orangtua mempunyal.-
'peranan pentmg untuk menentukan penanganan bag1 anak. Pembaglan peran
dltentukan dalam pertemuan ini dan orangtua banyak terfokus pada pemblmbmgan di
rumah. Masmg—masmg pihak (guru maupun orangtua) mempunya1 tanggung Jawab
, 'yang berbeda namun dengan tujuan yang sama. Waktu untuk evaluasi mengena1 |
perkembangan program direncanakan saat pertemuan I. o '
Untuk mewujudkan hal-hal tersebut maka penyamaan sudut pandang,
’ persep51 “dan harapan merupakan hal pertama yang perlu dllakuxan Keglatan

' .semmar dxalog ‘terbuka merupakan alternatlf yang dapat dipilih- sekolah dengan

-memperhatlkan masukan dari orangtua Kegiatan qelan]utnya dapat ditentukan
berdasarkan diskusi bersama dan penehtl hadir sebaga1 fasﬂltator yang secara aktif .
terhbat dalam setiap kegiatan untuk mendukung termptanva kolaberasi yang

harmonis.

| Slkap yang diperlukan untuk membangun kolaborasn

Beberapa referensi tentang kemampuan interpersonal yang. dlbutuhkan
untuk menjalin hubungan dengan orangtua antara lain : perhatian, komxtm_en,
- nienghérgai dan komunikasi terbuka (Dinnebeil & Rule 1 994 dalam 'Snmmers et all-
| 2005). Dinnebeil, Hale, and Rule (1996  dalam’ Summers et all. 2005)
Amengldentlﬁkam karakteristik personal yang mendukung kesuksesan aalam :
'kolabora31 antara lain : bersahabat, terfokus pada keluarga komitmen, kemampuan
‘ kor_numkasl, dan ketulusan hati. Summers et al (2001 dalam Summers et all. 2005)
nl‘énemukan .sensitiyitas pada orangtua, kejél}asan dan m‘enghargni sebagi faktof :

v _7 interpérsonal yang diperlukan dalam kolaborasi antara sekolah dan orangtua.
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' Kesnmpulan '
' - Kolaborasi antara orangtua dan guru untuk menangani anak berkesulltanv :
belajar menjadi salah satu alternatif yang akan banyak membantu anak. Kolaboras1
ini dilakukan dari proses asesmen, perencénaan, pelaksanaan program sampai
eval&a’si Keterlibatan orangtua menjadi mutlak dan permasalahan anak menjadi
tanggung Jawab bersama antara orangtua dan guru. Saling percaya, komumkas1 yang
terbuka saling menghargai merupakan dasar untuk melaksanakan kolaburas1'
bKolabora51 ‘ini juga bermanfaat untuk dilakukan pada untuk mengembangkan
i_haﬁpun menangani perlﬁasalahan anék-énak_ yang lain dalam kelas yang séiméi'-':_di |
sekolah. . | | '
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